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Abstrak  

Perdebatan tentang calistung tidak hentinya dibicarakan. Guru sebagai orang pertama yang 
mengenalkan calistung perlu memiliki pandangan yang jelas tentang penting dan cara yang 
tepat untuk mengenalkan calistung pada anak usia dini. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pandangan guru RA Ath-Thooriq tentang penting dan cara pengenalan CALISTUNG 
bagi anak usia dini. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Subjek adalah guru yang 
berjumlah 12 orang. Data dikumpulkan dengan wawancara. Uji keabsahan data dengan 
perpanjangan pengamatan. Analisis data menggunakan model Miles & Huberman. Hasil 
penelitian adalah subjek sepakat bahwa calistung bisa dan penting dikenalkan pada anak usia 
dini dengan cara-cara yang tepat. 
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Abstract 

The debate about calistung is never ending. The teacher as the first person to introduce calistung needs to have 
a clear view of the importance and the right way to introduce calistung to early childhood. The purpose of this 
study was to find out the views of RA Ath-Thooriq teachers on the importance and ways of introducing 
CALISTUNG to early childhood. The type of research used is descriptive. Subjects are teachers, amounting to 12 
people. Data collected by interview. Test the validity of the data by observing observations. Data analysis uses 
the Miles & Huberman model. The results of research are rare problems that calistung can and are important 
to know in early childhood in the right ways. 
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PENDAHULUAN  
Dalam masyarakat umum perdebatan antara orangtua, guru, dan praktisi 

pendidikan mengenai pengenalan calistung bagi anak usia dini seolah tak kunjung 

menemui titik temu (Lisnawati, 2020). Kata yang terdiri atas gabungan beberapa kata 

yaitu membaca, menulis dan menghitung itu baru-baru ini kembali menjadi 

pembicaraan hangat untuk dibahas (Haryanti & Tejaningrum, 2020). 

Masing-masing kelompok baik itu orangtua, guru dan praktisi pendidikan memang 

memiliki pendapatnya sendiri. Kelompok yang pro, misalnya, mengatakan boleh 

mengajarkan calistung pada anak usia dini dengan dalih untuk membekali pengetahuan 

anak sebelum masuk sekolah dasar. Seolah, pendapat di atas “memaksa” orangtua dan 

praktisi harus mengajarkan calistung ke anak hanya supaya bisa masuk sekolah favorit 
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yang mensyaratkan tes calistung untuk bisa memasukinya. Bahkan tidak sedikit yang 

harus memberikan kursus tambahan pada anaknya supaya anak bisa mahir calistung. 

Sementara bagi kelompok yang bertentangan menyampaikan, bahwa calistung 

sangat dilarang diajarkan pada anak usia dini dengan alasan anak usia dini masih berada 

dalam masa bermain dan tak seharusnya ditekan untuk belajar calistung sedini mungkin 

apalagi sampai harus mengikuti les agar bisa lulus tes masuk sekolah dasar. Sebenarnya, 

terlepas dari kedua pendapat tersebut, mengajarkan calistung bagi anak usia dini boleh-

boleh saja dilakukan. Hanya saja, harus menggunakan cara-cara yang benar (Asiah, 

2018; Rahayu, 2018; Julianingsih & Isnaini, 2022). Seperti hasil penelitian dari 

Wulandari & Avivah (2023) yang menjelaskan bahwa calistung dapat dikenalkan pada 

anak usia dini dengan cara yang menyenangkan misal dengan beragam metode dan 

media menarik yang digunakan. Lebih spaesifik disampaikan oleh hasil penelitian 

Haryanti & Ustarina (2019) yang menyampaikan bahwa calistung dapat dikenalkan 

pada anak usia dini dengan media bahan alam daun menyirip. Selain media alam, media 

digital pun bisa dimanfaatkan seperti hasil penelitian Turnip & Wijayaningsih (2022) 

yang menjelaskan bahwa media dadu qr code dapat digunakan untuk pengenalan 

calistung anak usia dini. 

Selama ini banyak guru yang masih menggunakan cara-cara kuno untuk 

mengajarkan calistung kepada anak usia dini (Atmojo, Irvansyah & Setiyadi, 2019). Hal 

inilah yang perlu dihindari. Padahal, mengajarkan calistung bagi anak usia dini itu harus 

lewat metode yang asyik (Siregar & Kurniati, 2021). Menggunakan permainan misalnya. 

Usia dini adalah masa di mana anak akan belajar melalui bermain, itulah slogan yang 

selama ini didengungkan di masyarakat (Holis, 2017). Untuk itu, seharusnya kita 

mematuhi slogan tersebut, termasuk dalam mengajarkan calistung bagi anak usia dini. 

Belajar calistung dengan cara bermain dapat menjadi jalan tengah atas perdebatan yang 

selama ini terjadi. Hal tersebut bertujuan agar anak tidak merasakan tekanan dan stres 

saat belajar calistung. Sebaliknya, anak justru akan merasa bahagia dan tidak terasa jika 

sedang belajar calistung. 

Beberapa permainan yang bisa digunakan dalam mengajarkan calistung ke anak 

misalnya permainan ular tangga, congklak, engklek, flash card, word search, dan 

permainan teka-teki silang sederhana. Dengan menggunakan permainan tersebut semua 

tidak perlu khawatir lagi dalam mengajarkan sesuatu kepada anak, termasuk 

mengajarkan calistung. Berdasarkan hasil penelitian diatas, diketahui bahwa 

mengajarkan calistung diperbolehkan asal menggunakan cara-cara yang benar. Untuk 

itu, guru yang merupakan sosok terdepan yang pertama akan mengajarkan calistung 

pada anak usia dini harus betul-betul memahami akan hal tersebut. Cara yang 

digunakan oleh guru dalam mengajarkan calistung pada anak usia dini tidak boleh salah 

dan keluar dari cara anak belajar yaitu belajar melalui bermain. Untuk itu tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pandangan guru RA Ath-Thooriq tentang 

penting dan cara pengenalan CALISTUNG bagi anak usia dini. 

 

METODE  

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Subjek penelitian adalah 12 

guru RA Ath-Thooriq Singaraja. Pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara. 
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Pengumpulan data dilakukan selama bulan Juni 2023. Uji keabsahan data menggunakan 

perpanjangan pengamatan. Sementara analisis data menggunakan model Miles & 

Huberman dengan tahap pengumpulan data, penyajian data, reduksi dan penarikan 

kesimpulan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 

Gambar 1. Tahap Analisis Data 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian pada pendapat guru-guru RA Ath-Thooriq tentang pentingnya 

pengenalan calistung pada anak usia dini, dari 12 orang guru yang di wawancarai 

kompak menjawab bahwa calistung penting dan boleh diajarkan pada anak usia dini. 

Alasan keseluruhan subjek menjawab kompak diperlukan terdapat beberapa alasan 

yang berbeda, mulai dari tuntutan jaman, kebutuhan kemampuan untuk memasuki 

sekolah lanjutan dan beberapa tuntutan dari orangtua. Selain itu disampaikan pula 

bahwa anak usia dini sekarang mayoritas telah memiliki kemampuan dasar calistung 

akaibat pengaruh teknologi misal youtube yang membantu memberikan dasar 

kemampuan tersebut pada anak, jadi sangat disayangkan apabila kemampuan calistung 

itu tidak di support dan di kenalkan lebih lanjut pada anak.  

Jawaban yang berbeda ditemukan pada pertanyaan tentang rambu-rambu 

pengenalan calistung pada anak usia dini. Beberapa guru memberikan jawaban berbeda 

tentang rambu-rambu pengenalan calistung pada anak usia dini misalnya mengajarkan 

calistung pada anak usia dini harus sesuai dengan usianya, kemampuan, dikenalkan 

tanpa paksaan dan sesuai standar kurikulum yang berlaku. Selanjutnya hasil wawancara 

pada cara guru RA ATh-Thooriq dalam mengenalkan calistung terdapat beberapa 

jawaban yang berbeda yang disampaikan oleh guru-guru. Beberapa diantaranya adalah 

dengan menggunakan benda konkret seperti alat peraga dan alat permainan edukatif 

dari barang bekas yang ada di sekolah, menggunakan cara yang mengasyikkan seperti 

lagu dan bermain, menggunakan media seperti gambar dan kartu angka.  

Pada pertanyaan wawancara ini walaupun terdapat jawaban yang berbeda pada 

cara pengenalan calistung pada anak usia dini, namun semua subjek kompak menjawab 

bahwa pengenalan calistung pada anak usia dini tidak boleh menggunakan cara-cara 
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yang kuno dan konvensional seperti ceramah dan menggunakan media-media abstrak 

yang akan menyulitkan anak usia dini belajar calistung. Keseluruhan subjek juga 

kompak menjawab bahwa pengenalan calistung pada anak usia dini tidak boleh 

menggunakan cara tersebut agar dapat memudahkan anak belajar calistung karena cara 

belajar anak usia dini adalah melalui cara-cara yang menyenangkan yaitu melalui 

bermain. 

Berdasarkan hasil yang didapat diketahui bahwa keseluruhan subjek setuju bahwa 

calistung boleh dikenalkan pada anak usia dini dengan cara-cara yang tepat. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu dari Darnis (2018) yang 

menyampaikan bahwa calistung dapat dikenalkan dengan cara yang menyenangkan 

pada anak usia dini yaitu dengan aplikasi Montessori. Selain itu disampaikan juga hasil 

yang serupa dari hasil penelitian Rosmalita, Astuti & Marmawi (2022) yang menjelaskan 

bahwa calistung bisa dikenalkan pada anak usia dini dengan cara yang mengasyikkan 

seperti menggunakan media pembelajaran berbasis android. Hasil serupa disampaiakan 

dari hasil penelitian Padallingan (2022) yaitu calistung dapat dikenalkan dengan 

menggunakan benda konkret seperti alat peraga kartu angka. Selain itu, pendapat yang 

telah disampaikan subjek sejalan dengan pendapat guru lain dari hasil penelitian 

Riswan (2022) yang menyampaikan bahwa guru berpendapat calistung boleh 

diterapkan pada anak usia dini dengan menggunakan metode yang benar serta 

penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran. Cara guru menerapkan calistung 

melalui media puzzle angka, media puzzle huruf, media balok, dan kancing baju serta 

dengan metode yang sering digunakan antara lain dengan metode bermain.  

Implikasi dari hasil penelitian ini adalah dapat memberikan gambaran bagi guru 

anak usia dini di tempat lain tentang perlu tidaknya mengenalkan calistung pada anak 

usia dini. Selain itu guru anak usia dini di tempat lain dapat mengetahui cara dan media 

pembelajaran apa yang bisa digunakan untuk mengenalkan calistung pada anak usia 

dini sehingga guru tidak salah dalam mengenalkan calistung pada anak. Keterbatasan 

dalam penelitian ini adalah masih menggunakan subjek dari satu daerah saja dan belum 

mendalam dalam menggali data tentang media dan cara mengenalkan calistung pada 

anak usia dini, sehingga diharapkan kedepan hasil penelitian ini bisa dikembangkan lagi 

dengan mencari subjek dari daerah lain dan mendalami cara dan media pengenalan 

calistung di daerah tersebut. 

 
KESIMPULAN  

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah calistung bisa dan penting untuk 

dikenalakan pada anak usia dini dengan cara-cara yang tepat. Beberapa cara tersebut 

misalnya bermain, media pembelajaran konkret, bernyayi dan alat permainan edukatif 

sederhana. 
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